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1.1 Latar Belakang

Jamur merupakan mikroorganisme penyebab penyakit pa-
da manusia. Jamur merupakan makhluk hidup kosmopolitan
yang tumbuh di mana saja dekat dengan kehidupan manusia,
baik di udara, tanah, air, bahkan di tubuh manusia. Aspergillus
merupakan suatu jamur yang termasuk dalam kelas Ascomyce-
tes yang dapat ditemukan di mana-mana di alam ini. Ja tum-
buh sebagai saprofit pada tumbuh-tumbuhan yang membusuk
dan terdapat pula pada tanah, debu organik, dan makanan.
Aspergillus adalah jamur yang membentuk filament filamen
panjang bercabang, dan dalam media biakan membentuk mi-
selia dan konidiospora. Aspergillus berkembang biak dengan
pembentukan hifa atau tunas dan menghasilkan konidiofora
pembentuk spora. Sporanya tersebar bebas di udara terbuka
sehingga inhalasinya tidak dapat dihindarkan dan masuk me-

lalui saluran pernapasan ke dalam paru.

Aspergillus sp dianggap patogen karena dapat menyebabkan
suatu penyakit saluran pernafasan, radang granulomatosis
pada selaput lendir, mata, telinga, kulit, meningen, bronchus

dan paru-paru (Praja dan Yudhana, 2017).

Jamur yang tergolong dalam Eumycetes atau fungi sejati
dan terdiri atas empat kelas yaitu Phycomycetes, Aascomycetes,
Basidiomycetes, dan Deuteromycetes (Fungilmperfecti). Penicilli-
um bersama-sama dengan Aspergillus merupakan anggota dari
kelas Deuteromycetes. Penicillium memiliki ujung konidiofor
yang tidak melebar—melainkan bercabang-cabang dengan de-
retan konidium. Penicillium merupakan kelompok jamur yang
menghasilkan senyawa antibiotik salah satunya yaitu Penisilin.

Penisilin merupakan kelompok antibiotik yang ditandai oleh
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adanya cincin f- laktam dan diproduksi oleh berbagai jenis
jamur (eukariot) yaitu dari jenis Penicillium, Aspergillus, serta
oleh beberapa prokariot tertentu (Putra dan Purwantisari,
2018).

Selama ini, jamur Aspergillus sp dan Penicillium sp belum
banyak dilaporkan sebagai jamur yang menginfeksi secara lang-
sung kepada manusia. Jamur Aspergillus sp banyak dilaporkan
mengkontaminasi makanan dan minuman. Jamur Aspergillus sp
dan Penicillium sp penyakit oportunistik dan merupakan kon-
taminan yang lazim ditemukan di rumah sakit dan laboratori-
um. Penelitian oleh Sennang dan Rusli tahun 2010 di ruang
operasi dan ruang perawatan HIV/AIDS RS Dr. Wahidin Sudi-
rohusodo Makasar mengindentifikasi jamur Aspergillus sp dan

Penicillium sp.

Dalam mengidentifikasi jamur Aspergillus sp dan Penicillium
sp dilakukan pemeriksaan laboratorium dengan menggunakan
bahan klinis secara langsung maupun pulasan. Salah satu pro-
sedur di laboratorium untuk mendukung diagnosis Aspergillus
sp dan Penicillium sp adalah dengan menggunakan media per-
benihan/biakan. Pada media perbenihan memiliki persyaratan
atas kecukupan nutrisi, suhu dan pH sesuai kebutuhan mikro-
organisme yang akan dibiakkan karena ada perbedaan kebu-
tuhan nutrisi yang tergantung pada jenis mikroorganisme, na-
mun pada dasarnya mempunyai kebutuhan dasar yang sama,

yaitu air, karbon, energi, mineral (Muhammad et al., 2018).

Media standar untuk menumbuhkan jamur adalah media
Potato Dextrose Agar ( PDA) dan Sabauraud Dextrose Agar (SDA).
Media PDA dan SDA mempunyai kandungan karbohidrat da-

lam kentang sebagai nutrisi dan dextrose yang merupakan ba-
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han tambahan yang menjadi sumber karbon untuk pertum-
buhan jamur (Brucker et al., 2016).

Media Peanut Sucrose Agar (PSA) merupakan media yang
telah dibuktikan sebagai media pertumbuhan bagi beberapa
spesies jamur. Media Peanut Sucrose Agar (PSA) dalam pembu-
atannya menggunakan bahan alam yang mudah didapat yaitu
kacang tanah (Arachis hypogaea) varietas Talam-1. Beberapa pe-
nelitian yang telah dibuktikan oleh Sasongkowati, dkk. tahun
2015 tentang Feasibility study dan profil nutrisi Peanut Sucrose
Agar (PSA) sebagai media modifikasi untuk Trichophyton menta-
grophytes menunjukkan bahwa varietas kacang tanah lokal ter-
baik sebagai bahan dasar untuk pembuatan media PSA yang
menunjukkan pertumbuhan terbaik koloni Trichophyton menta-

grophytes adalah Takar 2.

Penelitian lain pada Hibah Bersaing tahun 2016 menun-
jukkan bahwa pertumbuhan Candida albicans dengan media
PSA dengan diameter dan jumlah koloni yang lebih baik di-
bandingkan dengan media SDA dan PDA adalah varietas Ta-
lam-1. Pada sisi ekonomis, pembuatan media Peanut Sucrose
Agar (PSA) memerlukan biaya lebih murah jika dibandingkan
dengan media standar lainnya yaitu 51,7% dari pembuatan me-
dia PDA dan 71,2% dari pembuatan SDA. Penelitian terakhir
tahun 2019, tentang identifikasi pertumbuhan koloni jamur
Candida albicans pada media PSA hasil pembiakan sampel urin

penderita diabetes mellitus tipe 2.

Oleh karena itu, penerapan media PSA sebagai kandidat
media jamur alternatif perlu dibuktikan dengan perbenihan

jamur kontaminan seperti Aspergillus sp dan Penicillium sp.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah Peanut Sucrose Agar (PSA) dapat menjadi kandidat

media jamur alternatif untuk melihat karakteristik jamur As-

pergillus sp dan Penicillium sp?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui karakteristik jamur Aspergillus sp dan
Penicillium sp pada media Peanut Sucrosa Agar (PSA) sebagai

kandidat media jamur alternatif.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis pertumbuhan koloni jamur Aspergillus sp pada

media Peanut Sucrosa Agar (PSA).

2. Menganalisis pertumbuhan koloni jamur Penicillium sp pada

media Peanut Sucrosa Agar (PSA).

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang Peanut Sucrose Agar (PSA)
yang dapat digunakan sebagai media alternatif yang berasal

dari pemanfaatan bahan alam.

2. Penggunaan media Peanut Sucrosa Agar (PSA) dapat diterap-
kan pada laboratorium dan puskesmas untuk pembiakkan

jamur Aspergillus sp dan Penicillium sp.
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3. Sebagai bahan referensi lanjutan untuk peneliti lain tentang
media Peanut Sucrose Agar (PSA) sebagai penunjang sebagai

kandidat media jamur alternatif.
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2.1 Tinjauan Tentang Aspergillus
2.1.1 Definisi Aspergillus

Aspergillus adalah suatu jamur yang termasuk dalam kelas
Ascomycetes yang dapat ditemukan di mana-mana di alam ini.
Aspergillus ini terdiri dari beberapa ratus spesies kapang yang
ditemukan di berbagai iklim di seluruh dunia dan pertama kali
ditemukan pada tahun 1729 oleh pastur dan ahli biologi Italia,
Pier Antonio Michelli. Aspergillus ini didefinisikan sebagai seke-
lompok jamur konidial, yaitu jamur yang dalam keadaan asek-
sual. Beberapa dari Aspergillus ini deketahui memiliki teleo-
morph. Jamur ini tumbuh sebagai saprofit pada tumbuh-
tumbuhan yang membusuk dan terdapat pula pada tanah, debu
organik, makanan, dan merupakan kontaminan yang lazim di-

temukan di rumah sakit dan laboratorium.

Aspergillus adalah jamur yang membentuk filamen-filamen
panjang bercabang, dan dalam media biakan membentuk mi-
selia dan konidiospora. Aspergillus berkembang biak dengan
pembentukan hifa atau tunas dan menghasilkan konidiofora
pembentuk spora. Sporanya tersebar bebas di udara terbuka
sehingga inhalasinya tidak dapat dihindarkan dan masuk me-

lalui saluran pernapasan ke dalam paru (Tarigan, 1991).

Aspergillus adalah salah satu dari sekian banyak jamur
(fungi) yang banyak dimanfaatkan untuk penelitian di bidang
bioteknologi, industri, dan pendidikan. Spesies-spesies Asper-
gillus penting secara medis, beberapa infeksi jamur ditemukan
pada hewan. Penyakit Aspergillosis disebut juga brooder pneumo-
nia, mycotic pneumonia, atau pneumomycosis. Aspergillosis juga

merupakan penyakit sistem pernapasan, namun juga dapat me-
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nyebar ke bagian tubuh lain, seperti kulit, mata atau ke otak
yang disebabkan oleh infeksi jamur dari genus Aspergillus.
Aspergillus membutuhkan suhu yang hangat, kelembaban, dan
material organik untuk berkembang biak (Hasanah, 2017).

2.1.2 Ciri-ciri

Aspergillus adalah mempunyai hifa berseptat dan miselium
bercabang, sedangkan hifa yang muncul di atas permukaan me-
rupakan hifa fertil, koloninya berkelompok, konidiofora ber-
septat atau nonseptat yang muncul dari sel kaki, pada ujung
hifa muncul sebuah gelembung, keluar dari gelembung ini
muncul sterigma, pada sterigma muncul konidium-konidium
yang tersusun berurutan mirip bentuk untaian mutiara, ko-
nidium-konidium ini berwarna hitam, coklat, kuning tua, atau
hijau yang memberi warna tertentu pada jamur (Schlegel,
1994).

2.1.3 Taksonomi

Kingdom : Myceteae

Divisi : Amastigomycota
Kelas : Ascomycetes

Ordo : Eurotiales

Famili : Euroticeae

Genus : Aspergillus

Spesies : Aspergillus fumigatus

Aspergillus flavus
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Aspergillus clavatus
Aspergillus nidulans
Aspergillus niger
Aspergillus oryzae
Aspergillus yermus

Aspergillus wentii

Menurut Sukma, dkk.(2010), miselia jamur Aspergillus sp
mulai tumbuh pada hari ke dua inkubasi berupa koloni-koloni
kecil yang menyebar pada permukaan media berwarna putih
kekuningan. Miselia membentuk koloni lebih luas dan kompak
serta berwarna cokelat krem pada hari ke enam. Sumanti, dkk.
(2003) menyatakan spora Aspergillus sp berukuran kecil dan
ringan, tahan terhadap keadaan kering, memiliki sel kaki yang
tidak begitu jelas terlihat, memiliki konidia spora nonsepta dan
membesar menjadi vesikel pada ujungnya dan membentuk
sterigmata tempat tumbuhnya konidia. Konidia dari Aspergillus
sp memiliki ukuran diameter 1,5-2,4 pm, berdinding halus,

berbentuk panjang hingga elips dan striate.

Secara mikrokopis, konidiofor biasanya panjang, kolum-
nar, tidak berwarna (hialin), dan halus sehingga menimbulkan
vesikel bulat biseriate (Balajee, 2009). Aspergillus sp memiliki
kemampuan untuk memproduksi aksesoris konidia (aleuro-
conidia) yang tumbuh tunggal dari hifa. Permukaan aleuroco-
nidia mulus tanpa struktur yang berbentuk batang atau ton-

jolan yang jelas. Percobaan in vitro yang telah dilakukan me-
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nunjukkan bahwa aleuroconidia dapat dengan mudah terlepas
dari hifa.

Kemampuan aleuroconidia untuk berkecambah dengan
cepat ke dalam jaringan hifa invasif dapat menjadi faktor yang
mematikan Aspergillus sp, selain dari konidia istirahat dan per-
kecambahan yang selanjutnya sangat penting untuk pemben-
tukan infeksi (Deak, et al., 2009).

2.1.4 Penyebab Aspergillosis
Aspergillosis disebabkan oleh jamur Aspergillus yang terhi-

rup ke dalam saluran pernapasan. Di antara banyak jenis ja-
mur Aspergillus, aspergillosis paling sering disebabkan oleh
Aspergillus fumigatus atau A. fumigatus. Ada beberapa faktor
yang dapat meningkatkan risiko seseorang terkena aspergillosis,

yaitu:

» Memiliki sistem kekebalan tubuh yang lemah akibat men-
derita HIV/AIDS, kanker darah, atau menggunakan obat

imunosupresan, kortikosteroid, serta kemoterapi.

» Menjalani transplantasi organ atau transplantasi sumsum

tulang.

» Menderita penyakit paru, seperti asma, PPOK, tuberkulosis
(TBC), sarkoidosis, atau cystic fibrosis.

2.1.5 Gejala Aspergillosis

Pada orang yang sehat dengan sistem kekebalan tubuh
yang baik, terhirupnya jamur Aspergillus tidak akan menimbul-

kan keluhan dan gejala. Namun, jika seseorang memiliki sistem


https://www.alodokter.com/hiv-aids
https://www.alodokter.com/obat-imunosupresif
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kekebalan tubuh yang lemah atau memiliki faktor risiko yang
telah disebutkan sebelumnya, terhirupnya Aspergillus akan me-

nimbulkan keluhan dan gejala yang bervariasi.

Gejala dan keluhan yang muncul tergantung pada jenis
organ atau jaringan tubuh yang diserang oleh jamur Aspergillus.

Berikut gejala dan jenis-jenis aspergillosis yang sering terjadi:

= Allergic bronchopulmonary aspergillosis (ABPA)

ABPA paling sering terjadi pada penderita asma atau cystic
fibrosis. Kondisi ini merupakan reaksi alergi akibat paparan
jamur Aspergillus. Keluhannya mirip dengan gejala asma, yaitu

mengi, sulit bernapas, sesak napas, dan lemas.

= Chronic pulmonary aspergillosis (CPA)

Jenis Aspergillosis ini biasanya terjadi pada orang yang me-
miliki penyakit paru, seperti TBC, PPOK, atau sarkoidosis. CPA
umumnya ditandai dengan penurunan berat badan, batuk
atau batuk darah, kelelahan, serta sesak napas. Penderita CPA
juga bisa mengalami Aspergilloma, yaitu serat jamur yang tum-

buh dan membentuk bola jamur.

» /nvasive pulmonary aspergillosis (IPA)

Invasive pulmonary aspergillosis atau IPA biasanya terjadi
pada orang dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah, mi-
salnya pada penderita HIV, orang yang menjalani kemoterapi,

atau orang yang mendapat transplantasi sumsung tulang.
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2.1.6 Penyebab Aspergilosis

Penyebab dari infeksi jamur Aspergilosis adalah terhirupnya
spora Aspergillus pada orang dengan faktor risiko, yaitu daya
tahan tubuh yang rendah. Jamur Aspergillus merupakan kapang
atau jamur berfilamen yang umum ada di mana-mana dari
dataran tinggi hingga dataran rendah, dan biasanya banyak
terdapat di wilayah yang subur, termasuk di Indonesia. Jamur
ini juga didapatkan di kompos, kotoran burung, tembakau, dan

kentang yang disimpan lama.

2.2 Tinjauan Tentang Penicillium

Menurut Astriana (2010), Penicillium sp diklasifikasikan se-

bagai berikut:
Divisi : Ascomycota
Kelas : Eurotiomycetes
Ordo : Eorotiales
Famili : Trichocomaceae
Genus : Penicillium
Spesies : Penicillium sp

Ciri morfologi Penicillium yaitu memiliki hifa bersepta,
konidia, sterigma, dan konidiospora (Kurasein, 2009). Jamur
Penicillium sp mempunyai hifa bersepta, miselium bercabang,
konidiospora yang muncul di atas permukaan, spora dengan
sterigma yang berkelompok, dan konidia membentuk rantai.

Penicillium sp pada beberapa spesies, miselium berkembang
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menjadi sklerotium (Pelczar, 2005). Jamur Penicillium sp mem-
punyai hifa vegetatif yang disebut dengan hifa udara (aerial
hyphae). Penicillium sp berkembang biak secara aseksual dengan
membentuk spora yang dihasilkan dalam suatu kantong
(askus) disebut askospora dan secara aseksual dengan mem-
bentuk konidiospora, yaitu spora yang dihasilkan secara be-
rantai pada ujung suatu hifa (Pohan, 2009).

Bentuk sel konidiospora pada jamur Penicillium sp adalah
seperti botol dengan leher panjang atau pendek, jamur ini ber-
warna hijau kebiruan. Penicillium sp termasuk jamur yang tidak
bersifat patogen kecuali Penicillium marneffei (Gandjar, et. al.,
2006). Ada dua macam bentuk Penicillium sp yang dapat di-
amati secara makroskopis dan mikrokopis. Secara makroskopis,
ciri-ciri yang dapat dilihat adalah koloni tumbuh sekitar 4 hari
pada suhu 25°C pada medium saboroud dextrose agar dan koloni
mula-mula berwarna putih kemudian akan berwarna kehijauan,
sedang secara mikroskopis dengan ciri-ciri yang sapat dilihat
adalah hifa bersepta dan konidiofor mempunyai cabang yang
disebut dengan metula, di atas metula terdapat fialid (Pohan,
2009).

Pertumbuhan jamur Penicillium sp dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang penting, yaitu: substrat, kelmbaban, suhu, dan pH.
Penicillium sp dapat hidup pada kelembaban yang rendah yaitu
80%. Suhu yang optimum untuk pertumbuhannya adalah 25°C
(Gandjar, et al., 2006). Menurut penelitian Indahwati (2009),
pH optimum yang dihasilan oleh 25°C berkisar 3,15-4,34.

Sifat-sifat Penisillium jamur tergolong ke dalam Eumycetes
atau fungi sejati dan dapat dibedakan menjadi empat kelas, ya-

itu Phycomycetes, Ascomycetes, Basidiomycetes, dan Deutromyce-
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tes. Penicillium merupakan jamur yang termasuk dalam Eumy-
cetes atau fungi sejati, serta termasuk dalam kelas Deutero-
mycetes. Penicillium memiliki ujung konidiofor yang tidak me-
lebar melainkan bercabang-cabang dengan deretan konidium.
Kelompok ini meliputi genus yang membentuk konidium de-
ngan struktur yang disebut penisilius. Penicillium chrysogenum
merupakan jamur yang sangat penting di dalam industri fer-

mentasi untuk menghasilkan penisilin.

Klasifikasi dari Penicillium chrysogenum adalah sebagai be-
rikut (Kitzmann, 2007):

Kerajaan : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas : Eurotiomycetes

Bangsa : Eurotiales

Suku : Trichocomaceae

Marga : Penicillium

Spesies : Penicillium chrysogenum

Ciri-ciri spesifik Penicillium adalah hifa bersekat atau ber-
septa, miselium bercabang, biasanya tidak berwarna, konidi-
ofora bersekat dan muncul di atas permukaan, berasal dari hifa
di bawah permukaan, bercabang atau tidak bercabang, kepala
spora terbentuk seperti sapu dengan sterigmata muncul di
dalam kelompok, konidium membentuk rantai karena muncul
satu per satu dari sterigmata. Konidium pada waktu masih mu-
da berwarna hijau, kemudian berubah menjadi kebiruan atau
kecoklatan (Fardiaz, 1992).
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Riset Haryati tahun 2017, yang meneliti tentang jamur
Penicillium sp pada pasien berupa swab dari ulkus diabetik, lalu
diisolasi pada media Potato Dextrose Agar (PDA). Hasil berupa
koloni yang memiliki morfologi yang berbeda, lalu diamati se-
cara makroskopis. Hasil penelitian didapatkan Penicillium sp

pada penderita ulkus diabetik.

2.2.1 Karakteristik Penicillium

Misellium dari Penicillium terdiri dari jaringan yang sangat
bercabang dari multinuklear, biasanya hifa yang tidak berwar-
na, dengan setiap pasangan sel dipisahkan oleh septum. Koni-
diofor berada di ujung setiap cabang disertai dengan unit ter-
batas berbentuk bola hijau yang disebut konidia. Konidia me-
miliki peran penting dalam reproduksi sebagai strategi penye-
baran utama fungi ini. Reproduksi seksual melibatkan produksi
askospora, dimulai dengan fusi arkegonium dan anteridium,
dengan berbagi nukleus. Askus yang terdistribusi tidak teratur

masing-masing mengandung delapan askospora uniseluler.

2.2.2 Ekologi

Spesies Penicillium adalah jamur tanah yang ditemukan di
mana-mana, lebih menyukai iklim dingin dan sedang, biasanya
berada di mana pun bahan organik tersedia. Spesies saprofit
dari Penicillium dan Aspergillus termasuk di antara perwakilan
Eurotiales yang paling terkenal dan hidup terutama dari bahan
organik yang dapat terurai. Umumnya dikenal di Amerika se-
bagai kapang yang menjadi penyebab utama pembusukan ma-

kanan, terutama spesies subgenus Penicillium. Banyak spesies
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menghasilkan mikotoksin yang sangat beracun. Kemampuan
spesies Penicillium ini untuk tumbuh pada benih dan makanan
lain yang disimpan tergantung pada kecenderungan mereka
untuk berkembang dalam kelembaban rendah dan berkoloni

dengan cepat melalui penyebaran udara sementara benih cukup

lembab.

Spesies Penicillium terdapat di udara dan debu di dalam
ruangan, seperti rumah dan bangunan umum. Jamur dapat
dengan mudah diangkut dari luar ruangan, dan tumbuh di da-
lam ruangan menggunakan bahan bangunan atau tanah yang
terkumpul untuk mendapatkan nutrisi bagi pertumbuhan. Per-
tumbuhan Penicillium masih dapat terjadi di dalam ruangan
meskipun kelembapan relatif rendah, selama tersedia cukup ke-
lembaban pada permukaan. Sebuah penelitian di Inggris mene-
tapkan bahwa spora jenis Aspergillus dan Penicillium adalah
yang paling umum di udara dalam ruangan properti peru-

mahan, dan melebihi tingkat di luar ruangan.

2.2.3 Reproduksi

Meskipun banyak eukariota dapat bereproduksi secara sek-
sual, sebanyak 20% spesies jamur dianggap bereproduksi secara
eksklusif dengan cara aseksual. Namun penelitian terbaru telah
mengungkapkan bahwa pembuahan terjadi bahkan pada bebe-
rapa spesies yang diduga aseksual. Penicillium chrysogenum me-
miliki kepentingan medis dan sejarah utama sebagai sumber
industri asli dan saat ini dari antibiotik penisilin. Spesies ini
dianggap aseksual selama lebih dari 100 tahun meskipun ada
upaya bersama untuk menginduksi reproduksi seksual. Temu-

an ini dengan spesies Penicillium konsisten dengan mengum-
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pulkan bukti dari penelitian spesies eukariotik lain bahwa jenis
kelamin kemungkinan ada pada nenek moyang semua euka-
riota. Hasil terbaru ini menunjukkan bahwa jenis kelamin
dapat dipertahankan bahkan ketika sangat sedikit variabilitas
genetik yang dihasilkan.

2.3 Media Potato Dextrose Agar

Potato Dextrose Agar atau PDA adalah medium yang di-
gunakan untuk isolasi dan kultur jamur dan bakteri, meru-
pakan media standar WHO yang dipakai sebagai gold standard
pada penelitian ini. Media ini merupakan media umum digu-
nakan untuk mengembangbiakkan dan menumbuhkan jamur
jamur dan khamir. Komposisi Potato Dextrose Agar ini terdiri
dari ekstrak kentang, Dextrose dan juga agar. Ekstrak kentang
dan juga Dextrose merupakan sumber makanan untuk jamur
jamur dan khamir. Dextrose termasuk ke dalam golongan mo-
nosakarida yang merupakan golongan karbohidrat yang paling
sederhana susunan molekulnya. Glukose disebut juga Dextrose,
banyak terdapat dalam buah-buahan yang sudah masak atau
matang (Varadarajan, et al., 2015).

2.4 Media Peanut Sucrose Agar

Peanut Sucrose Agar merupakan media modifikasi yang
mengandung sumber karbohidrat, lemak dan protein yang ber-
asal dari hasil rebusan kacang tanah serta Sucrose sebagai peng-
ganti Dextrose. Kacang tanah pada media ini merupakan sum-
ber lemak dan protein. Sucrose sebagai tambahan nutrisi bagi

biakan serta agar sebagai pemadat. Sucrose atau gula tebu me-



Tinjauan Pustaka = 19

rupakan sumber karbon yang baik untuk pertumbuhan jamur
selain Dextrose, selain itu harga Sucrose relatif lebih murah
dibandingkan dengan Dextrose sehingga pada pembuatan me-
dia yang menggunakan Dextrose dapat digantikan dengan
Sucrose. Sumber-sumber Sucrose yang terdapat di alam antara
lain: tebu 100% mengandung sukrosa (Ashajyothi, et al., 2016).

2.5 Uji Kualitas Media

Agar media mempunyai kualitas seperti yang diharapkan
perlu dilakukan uji kualitas, seperti uji sterilitas dan uji spesi-
fitas. Ada bermacam-macam cara untuk menguji mutu media

yang telah dibuat, yaitu:
2.5.1 Uji Secara Visual

Uji secara visual dengan mengamati warna, kekeruhan,
udara dan lain-lain. Misalnya, bila warna media tidak sesuai
dengan warna standar maka harus dicurigai adanya perbedaan
pH, sehingga perlu diperiksa dengan kertas pH. Media PDA dan

media modifikasi Peanut Sucrose Agar memiliki pH asam.

2.5.2 Uji Sterilitas

Uji sterilitas merupakan suatu keharusan terutama pada
media yang diperkaya dengan bahan-bahan tertentu seperti
agar darah atau agar coklat. Uji sterilitas dilakukan untuk
mengetahui apakah bahan atau sediaan sudah steril dan me-
menuhi syarat. Uji sterilitas dapat dilakukan dengan mengin-
kubasi media selama 2-3 hari di dalam inkubator. Pada media

idealnya tidak boleh ditemukan pertumbuhan mikroba.
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2.6 Kacang Tanah
2.6.1 Taksonomi Kacang Tanah

Menurut (Setyorini dan Yusnawan, 2016) dalam dunia
tumbuh-tumbuhan kacang tanah diklasifikasikan sebagai beri-
kut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Rosales

Famili : Papilionaceae
Genus : Arachis

Spesies : Arachis hypogaea

2.6.2 Kandungan Kacang Tanah

Kacang tanah atau peanut mengandung karbohidrat lebih
besar dari kentang yaitu sebanyak 21,10 gram per 100 gram,
sedangkan kentang sebanyak 19,1 gram per 100 gram. Selain
karbohidrat, kacang tanah juga mempunyai kandungan protein
25,30 gram per 100 gram lebih besar dari kentang yang hanya
mengandung 2 gram per 100 gram. Kandungan lemak 42,80
gram per 100 gram lebih banyak dari kentang yang hanya
mengandung 0,1 gram per 100 gram. Kandungan fosfor dalam
kacang tanah 335 mg per 100 gram, sedangkan dalam kentang
hanya 56 mg per 100 gram. Kacang tanah juga mempunyai
kandungan vitamin C 0,30 mg per 100 gram lebih banyak dari
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kentang yang hanya mengandung 0,11 mg per 100 gram
(Radiati dan Sumarto, 2016).

2.6.3 Varietas Kacang Tanah

Varietas kacang tanah berkembang terus sejalan dengan
meningkatnya industri makanan berbahan baku kacang tanah.
Menurut data dari Departemen Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Jawa Barat, di Indonesia terdapat 29 varietas kacang
tanah yaitu : Anoa, Badak, Banteng, Biawak, Bima, Bison, Dom-
ba, Gajah, Jepara, Jerapah, Kancil, Kelinci, Kidang, Landak, Ko-
modo, Macan, Mahesa, Panter, Pelanduk, Rusa, Sima, Simpai,
Singa, Tapir, Trenggiling, Tuban, Tupai, Turangga, dan Zebra.
Kacang tanah yang banyak ditanam oleh petani beberapa di
daerah Jawa Timur terdapat 9 macam varietas yaitu Kelindi,
Lokal, Tuban, Gajah, Jerapah, Kidang, Bison, Kancil, Macan
(Yuliani, Yuniaty, dan Susanto, 2017).

Tabel 2: Mayoritas varietas kacang tanah yang ditanam petani
di Jawa Timur, 2011. Sumber: Kasno (2014).

No | Kabupaten Varietas

1 | Mojokerto Kelinci, Lokal

2 | Tuban Tuban, Lokal

3 | Lamongan Tuban, Lokal

4 | Ngawi Gajah, Jerapah, Kelinci, Kidang,
Tuban

5 | Pacitan Kelinci, Kidang

6 | Bondowoso | Bison, Kelinci, Lokal

7 | Banyuwangi | Gajah, Kancil, Kelinci, Kidang,
Tuban

8 | Pamekasan | Kelinci, Tuban, Lokal
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9 | Bangkalan Tuban, Lokal

10 | Sampang Macan, Lokal

1 | Sumenep Kelinci, Kidang, Tuban, Macan,
Lokal

Beberapa penelitian sudah dilakukan dengan mengguna-
kan media PSA. Beberapa Penelitian yang telah dibuktikan oleh
Sasongkowati, dkk. tahun 2015 tentang Feasibility study dan
profil nutrisi Peanut Sucrose Agar (PSA) sebagai media modi-
fikasi untuk Trichophyton mentagrophytes menunjukkan bahwa
varietas kacang tanah lokal terbaik sebagai bahan dasar untuk
pembuatan media PSA yang menunjukkan pertumbuhan ter-

baik koloni Trichophyton mentagrophytes adalah Takar 2.

Penelitian lain pada Hibah Bersaing tahun 2016 menun-
jukkan bahwa pertumbuhan Candida albicans dengan media
PSA dengan diameter dan jumlah koloni yang lebih baik diban-
dingkan dengan media SDA dan PDA adalah varietas Talam-1.
Pada penelitian terakhir tahun 2019 pertumbuhan koloni Can-
dida albicans pada media Peanut Sucrosa Agar (PSA) pada res-
ponden diabetes melitus yang kadar gula darahnya lebih dari
126 mg/dL dan pemeriksaan lekosit positif didapat hasil yang
pertumbuhan lebih dari 150 koloni sebanyak 11 responden
(64,7%) dan yang kurang dari 150 Koloni 6 responden (35,3%).

Sedangkan Pertumbuhan koloni Candida albicans pada me-
dia Potato Dextrosa Agar (PDA). Tumbuhnya jamur Candida albi-
cans pada media Peanut Sucrosa Agar (PSA) menunjukkan bah-
wa media Peanut Sucrose Agar mampu sebagai media modifikasi
dengan terlihat jumlah koloni yang tumbuh lebih dari 150 ko-

loni sebesar 64,7%. Peanut Sucrose Agar merupakan media mo-
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difikasi yang mengandung sumber karbohidrat, lemak dan
protein yang berasal dari hasil rebusan kacang tanah serta
Sucrose sebagai pengganti Dextrose. Kacang tanah dari varietas
Takar 2 yang mengandung lemak dan protein, mampu digu-

nakan oleh Candida albicans tumbuh.

Penelitian ini diharapkan menjadikan media kandidat me-
dia Peanut Sucrose Agar sebagai media modifikasi. Pengembang-
an media Peanut Sucrose Agar sebagai media modifikasi untuk
jamur Aspergillus sp dan Penicillium sp sebagai media modifikasi

untuk jamur.
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3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah eksperimental laboratorium dengan rancangan penelitian
eksploratori yaitu menemukan fenomena baru untuk mengem-
bangkan ilmu pengetahuan. Penelitian ini dilaksanakan di La-
boratorium Parasitologi Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes

Kemenkes Surabaya.

3.2 Variabel dan Definisi Operasional
Penelitian

3.2.1 Variabel Penelitian
Variabel bebas : Peanut Sucrose Agar (PSA)

Variabel terikat : Jamur Aspergillus sp dan Penicillium sp

3.2.2 Definisi Operasional

1. Peanut Sucrose Agar merupakan media modifikasi yang
mengandung sumber karbohidrat, lemak, dan protein yang
berasal dari hasil rebusan kacang tanah serta Sucrose se-

bagai pengganti Dextrose.

2. Aspergillus adalah jamur yang membentuk filamen-filamen
panjang bercabang dan dalam media biakan membentuk

miselia dan konidiospora.

3. Morfologi jamur Penicillium sp yaitu memiliki hifa bersepta,

konidia, sterigma, dan konidiospora.
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3.3 Sampel Penelitian

Sampel penelitian yang digunakan adalah Jamur Asper-
gillus sp dan Penicillium sp yang diperoleh dari RSUD Dr. Soe-

tomo Surabaya.

3.4 Penentuan Jumlah Replikasi

Penentuan jumlah replica dari masing-masing perlakuan

dalam penelitian ini menggunakan rumus Frederer.

(p-1) (r-1) 2 15
(4-1) (xr-1) 215
3(r-1) > 15
3r-3 > 15

3r > 18

r>26

3.5 Alat dan Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kultur
jamur Aspergillus sp, kultur jamur Penicillium sp, kacang tanah
dengan varietas Talam 1, sukrosa atau gula, bacteriological agar,
kloramfenikol, pewarna Methylen Blue, Potato Dextrose Agar
(Neogen corp, no. cat. 7149), media Sabauraud Dextrose Agar
(SDA), petridish, erlenmeyer, kapas steril, kasa steril, aquadest,

objeckglass, cover glass, dan mikroskop.
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3.6 Prosedur Pemeriksaan
3.6.1 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA)

Pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA) sebagai Gold
Standar (Neogen corp, no. cat. 7149): Serbuk media PDA di-
timbang sebanyak 19,5 gram, larutkan dalam aquadest seba-
nyak 500 mL ke dalam erlenmeyer. Larutan PDA dipanaskan
sampai homogen dan mendidih di atas hot plate. pH media
diatur pada pH 5,6, lalu disterilisasi dalam autoklaf pada suhu
121°C, selama 15 menit. Kloramfenikol sebanyak 10 mg per
100 ml. Media dituang dalam petridish dan didinginkan pada

suhu kamar.

3.6.2 Pembuatan Media Sabauraud Dextrose Agar
(SDA)

Pembuatan media Sabauraud Dextrose Agar (SDA) sebagai
media pembanding. Serbuk media SDA ditimbang sebanyak
19,5 gram, larutkan dalam aquadest sebanyak 500 mL kedalam
erlenmeyer. Larutan SDA dipanaskansampai homogen dan
mendidih di atas hot plate. pH media diatur pada pH 5,6, lalu
disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121°C, selama 15 menit.
Kloramfenikol sebanyak 10 mg per 100 ml. Media dituang
dalam petridish dan didinginkan pada suhu kamar.

3.6.3 Pembuatan Media Peanut Sucrose Agar (PSA)

Kacang tanah dengan varietas tertentu, ditimbang dengan
jumlah 300 gram, dihaluskan dengan cara memblender tanpa

diberi air kemudian direbus dalam 500 ml aguadest selama 15
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menit. Disaring dengan menggunakan kasa sehingga diperoleh
filtrat kacang tanah. Pada filtrat ditambahkan gula meja 20
gram, agar 10 gram dan sejumlah aquadest hingga diperoleh
volume akhir 1000 ml dan dipanaskan. pH media diatur men-
jadi 5,6 dan media disterilisasi dalam autoklaf pada suhu
121°C, selama 15 menit. Kloramfenikol sebanyak 10 mg per
100 ml kemudian media dituang dalam petridish dan didingin-

kan pada suhu kamar.

3.6.4 Pembiakan Jamur Aspergillus sp dan Jamur
Penicillium sp

Media PDA dan media PSA yang dibuat dengan jumlah
yang sama dan diperuntukkan untuk pembiakan kultur jamur
Aspergillus sp dan kultur jamur Penicillium sp. Media PDA dan
media PSA ditanami dengan kultur jamur Aspergillus sp dan
media PDA dan media PSA lain ditanami dengan kultur jamur
Penicillium sp. Kemudian masing-masing media diinkubasi pada
suhu 25°C selama kurang lebih 1 minggu. Setelah 1 minggu
diamati secara makroskopis yaitu: warna, tekstur koloni, dan

bentuk koloni dari jamur Aspergillus sp dan jamur Penicillium sp.

3.6.5 Pengamatan Mikroskopis Jamur Aspergillus sp
dan Jamur Penicillium sp

Jamur Aspergillus sp dan Penicillium sp yang telah tumbuh
pada media PDA dan media PSA, diambil koloninya dengan ose
kait steril diletakkan di object glass yang bersih dan bebas lemak
kemudian ditetesi dengan pewarna methylen blue sekitar satu

sampai dua tetes. Objeck glass ditutup dengan cover glass dan
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diamati bentuk koloni di bawah mikroskop dengan perbesaran
10x untuk mencari lapang pandang dan 40x untuk memper-

jelas struktur dari morfologi jamur.

1.7 Kaangka Ao Penditian
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur Aspergillus sp
dan Penicilliup sp yang ditanam pada media Peanut Sucrosa Agae
(PSA) sebagai kandidat media jamur alternatif menunjukkan
morfologi karakteristik yang khas dari kedua genus jamur
tersebut. Selain ditanam di media PSA jamur Aspergillus sp dan
Penicillium sp, juga ditanam pada media SDA yang merupakan
gold standar dari media untuk jamur. Pengamatan pertumbuh-
an koloni jamur Aspergillus dan Penicillium dilakukan setelah 3

hari dari penanaman.

Hasil yang didapat terlihat sebagai berikut:

Tahel 4.1 : Haril Pengamatan uluran dan jumlah koloni jamur dspermiles op pada
media PSA dengan varietas Kacang tanah Talam dan pada media SDA

Ho Media SDA Media PEA vanetas Talam
UkuranKoleni  Jumlah Koloni Ukuran Koleni  Jumlah Keloni
(e} (e}
1 & 2 2 Tudak terlungza
b3 4 z 9 Tidak terhingza
3 3 2 2 Tidak terhingza
4 4 b3 10 Tidak terhingza
£ 3 2 7 Tidak terhingza
[ 3 2 7 Tidak terhingza
Rata-rata 3,8 g 22




Hasil Penelitian = 33

Tabel 4.2 : Hasil Pengamatan ukuran dan jumlah keloni jamur Fenicilliem sp pada
media janur P5A dengan varietas Kacang tanah Talam dan pada media SDA

Hao Media SDA Meadia P54 varietas Talam
Ukuran Keloni  Jumlah Koloni TUhuran Koleni Jumlah Kolond

1 1 40 1 12

4 1 40 1 30

3 1 40 1 19

4 1 40 1 30

£ 1 40 1 17

[ 1 40 1 a0
Rata-rata 1 40 1 24,2

Tabel 4.3: Hasil pengamatan koloni Aspergillus sp pada media
jamur PSA dengan varietas kacang tanah talam dan pada
media SDA secara makroskopis dan mikroskopis

HNo Media PSA wurietas | hiakoroskopis Mikroskopis
Talam

1 | Media PSAL

2 [Media PSA2

3 [Media PSAZ
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4 | Media PSA 4

5 | Media PSA S

6 | Media PSAG

7 | Media SDA
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Tabel 4.4: Hasil pengamatan koloni Penicillium sp
pada media jamur PSA dengan varietas Kacang
tanah talam dan pada media SDA secara
makroskopis dan mikroskopis

HNo Media PSA wrietas

2 Media PSA 2

3 Media PSA 3

4 Media PSA 4
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5 hiedia PSA S

6 Media PSA 6

7 Media SDA
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Penelitian eksperimental laboratoris yang dilakukan bertu-
juan untuk mengetahui karakteristik jamur Aspergillus sp dan
Penicillium sp pada media Peanut Sucrosa Agar (PSA) sebagai
kandidat media jamur alternatif. Penelitian ini sempat terha-
lang dikarenakan adanya pandemi Covid-19 sehingga peneli-
tian baru dimulai bulan Agustus dan berakhir bulan November
2020.

Aspergillus merupakan jamur yang mampu hidup pada
media dengan derajat keasaman dan kandungan gula yang ting-
gi. Jamur ini dapat menyebabkan pembusukan pada buah-
buahan atau sayuran. Aspergillus ada yang bersifat parasit, ada
pula yang besifat saprofit. Aspergillus yang bersifat parasit me-
nyebabkan penyakit aspergillosis pada unggas karena dapat
memproduksi suatu zat racun yang disebut dengan aflatoksin.
Infeksi Aspergillus atau disebut juga dengan penyakit aspergillo-
sis. Prevalensi kejadian aspergillosis pada peternakan unggas
komersial juga pernah dilaporkan cukup tinggi (Gholib, 2005).
Aspergillosis merupakan penyakit saluran pernafasan yang di-
sebabkan oleh infeksi jamur dari genus Aspergillus.

Pada tabel 4.1 setelah inkubasi selama 3x24 jam rata-rata
ukuran koloni jamur Aspergillus sp pada media SDA menun-
jukkan diameter 3.6 cm dan jumlah koloni yaitu 8, lebih kecil
daripada pertumbuhan Aspergillus sp pada media PSA yaitu
rata-rata ukuran koloni pada media PSA yaitu diameter 8.2 cm
dan pertumbuhan koloni jamur pada media PSA terlihat sangat
banyak sehingga tidak bisa dihitung. Hal ini kemungkinan dise-
babkan karena kandungan karbohidrat pada media kacang ta-
nah yaitu 21,10 gram per 100 gram sedangkan pada media SDA
adalah 1,86%. Selain karbohidrat, kacang tanah mempunyai
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kandungan protein sebesar 25,30 gram per 100 gram sedang-
kan pada media SDA adalah 1,13% (Mujahidah, 2020).

Pertumbuhan jamur bergantung pada dua nutrisi utama
yaitu karbohidrat dan protein. Karbohidrat merupakan sumber
sumber karbon dan energi. Pada penelitian ini digunakan ka-
cang tanah sebagai media karena mengandung karbohidrat dan
protein yang tinggi Namun kandungan karbohidrat dan proten
yang tinggi pada PSA menyebabkan pertumbuhan koloni Asper-
gillus niger sangat banyak sehingga tidak dapat teridentifikasi.

Berdasarkan sifat tumbuhnya pada media, Aspergillus sp
akan menunjukkan aktifitas berbeda pada substrat yang berbe-
da. Media tumbuh yang mampu menyiapkan nutrisi yang dibu-
tuhkan untuk pertumbuhannya menjadi media yang akan
menghasilkan koloni terbanyak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kandungan karbohidrat dan protein yang tinggi dapat
menjadi media yang baik untuk kerja mikroorganisme.

Koloni jamur Aspergillus niger berwarna hitam dan pada
pemeriksaan mikroskopis menunjukkan adanya tangkai koni-
dia (konidiofor), vesikel dan spora/ konidia berbentuk bulat
(Wangge, dkk., 2012), dan ini terlihat seperti pada penelitian
yang telah dilakukan yaitu pada media Sabaraud Dekstrose Agar
(SDA) maupun pada media modifikasi Peanut Sucrosa Agar, bah-
kan pada media Peanut Sucrosa Agar (PSA) varietas Talam
terlihat koloni hampir memenuhi petri dish sedangkan pada
media SDA koloni berdiameter 3-4 cm.

Pada tabel 4.2 ukuran koloni Penicillium sp pada media SDA
sebesar 1lcm dengan jumlah koloni rata-rata 40 koloni Peni-
cillium sp sedangakan pada media PSA varietas Talam ukuran
koloni 1 cm dengan jumlah koloni berkisar antara 17 hingga 30

koloni. Jumlah koloni Penicillium sp pada media SDA memiliki
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jumlah yang sedikit berbeda. Secara umum Penicillium sp
mampu tumbuh pada media modifikasi Peanut Sucrosa Agar
varietas Talam.

Pertumbuhan jumlah kolonipada media SDA yaitu 40,
lebih besar daripada pertumbuhan koloni jamur Penicillium sp
pada media PSA yaitu 24,2 cm. Hal ini kemungkinan disebab-
kan karena Media SDA merupakan media yang sangat baik
untuk pertumbuhan koloni jamur. Pertumbuhan jamur bergan-
tung pada dua nutrisi utama yaitu karbohidrat dan protein,
namun komposisi karbohidrat dan proten pada SDA yang se-
suai menyebabkan pertumbuhan koloni Penicillium sp lebih
maksimal daipada pada media PSA. Kandungan karbohidrat
dan protein yang tinggi pada PSA menimbulkan aktivitas per-
tumbuhan Penicillium sp yang lebih rendah.

Untuk dapat mendukung pertumbuhan, suatu media ha-
ruslah memiliki syarat-syarat yang dibutuhkan termasuk kan-
dungan karbohidrat, protein, dan mineral dalam media. Bebe-
rapa jenis media alternatif untuk pertumbuhan jamur dapat
dipilih berdasarkan kandungan karbohidrat, semisal dari jenis
buah (Aliyu, et al, 2017), umbi maupun dari tanaman sago
(Tharmila, et al., 2011). Media alternatif dengan kandungan
protein tinggi dari kacang-kacangan juga dapat digunakan un-
tuk media tumbuh dari beberapa jenis jamur dari genus
Aspergillus, Fusarium, Trichoderma, Sclerotium, dan Penicillium
(Ravimannan, et al., 2014).

Secara umum, Penicillium sp tumbuh dengan baik di me-
dium SDA, sedangkan pertumbuhan pada media PSA varietas
Talam menunjukkan karakter pertumbuhan yang berbeda. Per-
tumbuhan Penicillium sp secara morfologi pada media dengan
SDA jauh lebih baik dibandingkan pertumbuhan pada media
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yang mengandung sukrosa saja. Hal tersebut dapat dilihat pada
jumlah skoring yang didapatkan pada tiap-tiap karakter mor-
fologi yang diamati. Adapun cara skoring untuk tiap-tiap ka-
rakter morfologi Penicillium sp.

Media PSA varietas Talam dapat mendukung pertumbuhan
Penicillium sp dalam penelitian ini dikarenakan kandungan kar-
bohidrat yang lebih kompleks, yaitu selain mengandung karbo-
hidrat, protein dan lemak (Wati, 2013). Secara umum, media
PSA dapat digunakan sebagai media pertumbuhan Penicillium
sp, namun secara morfologi belum mendekati karakter mor-
fologi.

Menurut Vonshak, et al. ( 2008) dan Sanches Luna, et al.
(2007), kualitas nutrient berkaitan dengan komposisi nutrient
di media kultur dan parameter kualitas airnya. Dari penelitian
yang dilakukan Retno tahun 2015, didapatkan data kandungan
karbohidrat, protein dan lemak pada media Potato Dextrose
Agar memiliki komposisi sebagai berikut: 3,67; 3,68; dan
1,69%. Kandungan karbohidrat, protein, dan lemak pada media
PSA varietas Talam lebih rendah daripada PDA, tetapi ukuran
diameter koloni Aspergillus sp dan Penicillium sp lebih besar
pada media SDA.

Meskipun kandungan nutrisi PSA lebih rendah daripada
SDA tetapi komposisi nutrisi pada media PSA merupakan kom-
posisi yang optimal untuk pertumbuhan koloni Aspergillus sp
dan Penicillium sp. Karbohidrat tersusun atas tiga jenis unsur,
yakni carbon, hydrogen, dan oksigen. Yang termasuk senyawa
karbohidrat adalah gula, pati, dan selulosa (Lakitan, 2011).
Menurut (Gandjar, 2006), fungi bergantung kepada karbohi-
drat kompleks tersebut sebagai sumber nutrient. Karbohidrat

tersebut diuraikan terlebih dahulu menjadi bentuk monosa-
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karida dengan enzim ekstraseluler kemudian baru diserap oleh
fungi untuk selanjutnya diasimilasi.

Sumber karbon diperlukan untuk kebutuhan energi dan
structural sel jamur. Hal ini yang mendukung pertumbuhan
Penicillium pada media (Wahidah, 2015). Aspergillus sp dan
Penicillium sp membutuhkan senyawa organik sebagai sumber
karbon dan sumber energi untuk pertumbuhan dan proses me-
tabolismenya. Unsur carbon ini dapat diperoleh dari karbo-
hidrat. Penelitian Draski (2013) tentang pengaruh jenis media
dan komposisi fosfor terhadap pertumbuhan jamur tiram putih
menunjukkan bahwa jenis dan komposisi media memengaruhi
pertumbuhan jamuyr, hal tersebut juga sesuai dengan hasil pe-
nelitian Taurisia (2015).



Bab 6

Kesimpulan dan
Rekomendasi
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6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan mengenai karakteristik jamur Aspergillus sp, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan koloni jamur Aspergillus sp pada media Peanut
Sucrosa Agar (PSA) adalah tidak terhingga.

2. Pertumbuhan koloni jamur Penicillium sp pada media Peanut
Sucrosa Agar (PSA) adalah 30 koloni.

6.2 Rekomendasi

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang masa inkubasi
yang berbeda menggunakan kacang varietas Talam-1 pada
media PSA untuk pengujian pertumbuhan jamur Aspergillus

sp dan Penicillium sp.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan
tingkat kosentrasi kacang varietas Talam-1 pada media PSA
untuk pengujian pertumbuhan jamur Aspergillus sp dan

Penicillium sp.
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dalam pedoman etik WHO 2011 dan CIOMS 2016. Apabila saya melanggar salah satu
prinsip tersebut dan terdapat bukti adanya pemalsuan data,maka saya bersedia diberikan

sanksi sesuai dengan kebijakan dan aturan yang berlaku.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya, atas perhatiannya saya mengucapkan banyak terima kasih.
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KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
POLTEKKES KEMENKES SURABAYA
POLTEKKES KEMENKES SURABAYA

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.EA/0365/KEPK-Poltekkes _Sby/V/2020

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama : Retno Sasongkowati, SPd, S.Si, M.Kes
Principal In Investigator

Nama Institusi : Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes
kemenkes Surabaya

Name of the Institution

Dengan judul:

Title

"Karakteristik Jamur Aspergillus sp. Dan Penicillium sp. Pada Media Peanut Sucrosa Agar (PSA)
Sebagai Kandidat Media Jamur Alternatif."

"Characteristics of Aspergillus sp. And Penicillium sp. on Peanut Sucrose Agar (PSA) As Candidate
Alternative Media Fungi."

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.
Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 11 November 2020 sampai dengan tanggal |1 November 2021.

This declaration of ethics applies during the period November 11, 2020 until November 11, 2021.
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Disleen tersghs pelishungas optass & bidang e 4 sem dan saszs berdasekan Usdasg Undasg Nower 28 Tatun
2014 receang Hak Cipea. deogan (ni meneragkan:
Nomor dan tanggal pormobonan FOMMO21(60RS, 17 Muet 2021
Pencipta
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